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RINGKASAN 
 
 Enzim L-asparaginase merupakan enzim yang mengkatalisis reaksi 
penguraian L-asparagin menjadi asam L-aspartat dan amonia. Pada sel leukimia 
limfoblastik akut, jumlah asparagin sintetase terbatas, sehingga ketersediaan 
asparagin bergantung pada asparagin dari luar sel.  Dengan adanya                       
L-asparaginase, maka akan terjadi penurunan konsentrasi asparagin darah, 
sehingga sel kanker yang  hanya memiliki asparagin sintetase dalam jumlah 
sedikit tidak akan memperoleh asparagin dari luar sel (asparagin darah). Hal ini 
mengakibatkan sintesis protein pada sel kanker akan terganggu.  Pada akhirnya 
akan menghambat pertumbuhan sel kanker. Aktivitas L-asparaginase tidak akan 
mengganggu sel normal, karena sel normal memiliki enzim asparagin sintetase  
untuk sintesis asparagin sendiri. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
mendapatkan, menentukan karakter dan membandingkan aktivitas enzim            
L-asparaginase dari temulawak rimpang utuh dan serbuk, sehingga diperoleh 
sumber alternatif  baru enzim L-asparaginase, yaitu temulawak (Curcuma 
xanthorrhiza Roxb.). Temulawak merupakan salah satu tanaman obat yang 
banyak dikonsumsi oleh masyarakat. 
Telah dilakukan isolasi dan karakterisasi enzim L-asparaginase dari 
rimpang temulawak dalam sediaan utuh dan serbuk. Isolasi dilakukan dengan 
metode ekstraksi. Hasil isolasi dimurnikan dengan fraksinasi bertingkat 
menggunakan garam amonium sulfat, sehingga diperoleh F1 0-20%, F2 20-40%, 
F3 40-60%, F4 60-80%, F5 80-100%. Kemudian dilanjutkan dengan proses 
dialisis menggunakan membran selofan. Uji aktivitas L-asparaginase dilakukan 
pada setiap fraksi. Uji aktivitas L-asparaginase menggunakan metode Nessler 
yaitu menentukan jumlah amonia yang terbentuk dari reaksi penguraian              
L-asparagin menjadi asam L-aspartat dan amonia dengan bantuan enzim                  
L-asparaginase. Unit aktivitas adalah besarnya aktivitas enzim L-asparaginase 
yang menyebabkan terbentuknya μmol produk amonia dari substrat L-asparagin 
permenit pada kondisi optimum enzim tersebut. Sedangkan perbandingan antara 
unit aktivitas enzim dan kadar protein total disebut aktivitas spesifik. Penentuan 
kadar protein dilakukan dengan metode Lowry. Pengukuran absorbansi larutan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa enzim L-asparaginase dapat 
diisolasi dari rimpang temulawak dallam sediaan utuh maupun serbuk. Hasil 
karakterisasi diperoleh bahwa kondisi optimum aktivitas spesifik enzim               
 
L-asparaginase dari rimpang temulawak utuh dan serbuk dengan substrat            
L-asparagin pada suhu 37 ºC, pH 8,6 dan waktu inkubasi 30 menit. Aktivitas 
spesifik tertinggi pada kondisi tersebut didapatkan pada fraksi F4 (60-80%), yaitu 
untuk rimpang temulawak utuh adalah 75,091 U/mg protein dan serbuk adalah 
67,484 U/mg protein. 
 
 
SUMMARY 
 
L-asparaginase enzyme is an enzyme which catalyzes decomposition 
reaction of L-asparagine becoming L-aspartate acid and ammonia. In the 
lymphoblastic leukaemic blast, the amount of asparagine syntetase is limited, so 
that the stock asparagine depends on asparagine from the outside cells. With               
L-asparaginase, a decrease of  blood asparagine concentration, so that cancer cell 
which only has asparagine syntetase in the few amount will not get asparagine 
from the outside cells (blood cells). It can cause protein syntesis in cancer cell 
disturbed. Therefor, the growth of cancer cell will stop. Activity of L-asparaginase 
will not disturb normal cells, becouse normal cells have asparagine syntetase 
enzyme for syntesis asparagin by itself. The purpose of this research is to get, 
determine character and compare enzyme activity of L-asparaginase, new 
alternative enzyme of L-asparaginase, is temulawak (Curcuma xanthorrhiza 
Roxb.). Temulawak is one of herbal medicine that is popular to many people. 
L-asparaginase enzyme isolation and characterization from whole and 
powder of rimpang temulawak has been done. Isolation was done by extration 
method. The result has been purifed by fractination using ammonium sulfate, the 
fractinations were it was F1 0-20%, F2 20-40%, F3 40-60%, F4 60-80%, and     
F5 80-100%. Then continued with dialysis proses using cellophane membrane.    
L-asparaginase activity  assay had been done at each fraction. It was conducted by 
Nessler method to determine amonia which was formed from decomposition 
reaction of L-asparagine become L-aspartate acid and ammonia constructively    
L-Asparaginase enzyme. Unit activity is the level of  L-asparaginase enzyme 
activity causing to be formed  µmol product of amonia from substrate L-asparagin 
perminute at optimum condition of enzyme. While comparison between unit 
activity and concentration of total  protein was specific activity. Determination of 
protein concentration conducted by Lowry methode. Measurement of its 
absorbance used spectrophotometer UV-Vis. 
The result of research can be concluded that L-asparaginase enzyme could 
be isolated from whole and powder of rimpang temulawak. The characterization 
resulted the optimum of condition the specific activity L-asparaginase enzyme 
from whole and powder of rimpang temulawak with substrate L-asparagine at 
temperature of 37 ºC, pH 8,6 and incubation time of 30 minutes. The higher 
specific activity in that condition was F4 (60-80%), with specific activity for 
whole rimpang temulawak was 75.091 U/mg protein and powder one is        
67.484 U/mg protein.      
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